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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Bank CIMB Niaga Cabang Mayjen Sungkono Surabaya sudah menerapkan 

proses manajemen risiko kredit yang terdiri dari: 

a.  Identifikasi 

b.  Pengukuran 

c.  Pemantauan 

d.  Pengendalian  

2. Pengendalian risiko kredit yang dilakukan oleh Bank CIMB Niaga Cabang 

Mayjen Sungkono Surabaya adalah: 

a. Untuk debitur baru; apabila pengukuran risiko kredit melebihi dari limit 

yang ditetapkan akan ditolak. 

b. Untuk debitur lama atau existing; apabila terjadi tunggakan angsuran 

makan akan dilakukan pengendalian yang terdiri dari: 

1) Telepon 

2) Surat Peringatan I 

3) Surat Peringatan II 

4) Collection dating menemui debitur 

5) Write Off 

3. Bank CIMB Niaga Cabang Mayjen Sungkono Surabaya telah berhasil 

menjalankan manajemen risiko redit, yang dibuktikan dengan Non 
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Performing Loan (NPL)  rata-rata selama tahun 2018 sebesr 3%, yang dimana 

tolok ukur NPL dari Bank Indonesia adalah sebesar 5% 

 

5.2 Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan objek penelitian 

lainya dengan topic yang sama. Dengan demikian, pembaca dapat mengetahui 

perbedaan dari satu Bank dengan yang lainnya dalam hal pengendalian 

risikonya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan juga dapat menambahkan data Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). Dengan adanya data CKPN, pembaca akan 

dapat mengetahui seberapa banyak Bank mempersiapkan diri dalam 

menghadapi risiko yang melekat pada kegiatan operasionalnya, terutama risiko 

kreditnya. 

 

5.3 Implikasi 

1. Bank diharapkan dapat lebih baik lagi dalam melakukan analisis debitur dengan 

mengoptimalkan analisis 5C. Analisis 5C dapat membantu Bank dalam 

mengetahui watak dan kemampuan bayar dari debitur, sehingga Bank akan 

mengetahui debitur tersebut memiliki kapabilitas yang cukup atau tidak. Dari 

cara ini, dapat diharapkan meminimalisir kredit macet kedepannya sehingga 

dapat berpengaruh dengan rasio Non Performing Loan. 

2. Bank seharusnya melayangkan sendiri Surat Peringatan I maupun Surat 

Peringatan II kepada debitur tanpa harus melalui kantor pos atau jasa 
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pengiriman lainnya. Dengan begitu Bank juga akan dapat melihat dan 

memantau secara langsung kegiatan yang ada dilapangan atau masalah apa yang 

dihadapi oleh debitur. 

3. Dalam pengambilan asset atau penyitaan jaminan Bank harus bergerak lebih 

cepat dari pada debitur. Apabila debitur sudah dirasa tidak mampu membayar 

angsurannya, Bank langsung mulai melakukan penyitaan dengan tegas asset 

debitur. 

4. Penggunaan cara restrukturisasi kredit dalam penyelesaian masalah kredit akan 

semakin memperlambat jalannya perputaran hutang, sehingga Bank dapat 

mengalami kerugian. Maka dari itu penggunan restrukturisasi kredit dalam 

penyelesaian kredit bermasalah sebaiknya digunakan oleh Bank kepada debitur 

yang memang dikenal baik, sedangkan apabila ada debitur lain yang 

mengajukan restrukturisasi, Bank sebaiknya mengkaji debitur tersebut dan 

prospek usaha debitur kedepan. 
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